BAB I11
MEKANISME TRANSAKS| JUAL BELI MINUMAN KEMASAN DALAM

MESIN OTOMATISDI UNTAG 1945 SURABAYA

A. Gambaran umum mengenai UNTAG 1945 Surabaya
1. Sgarah Singkat Berdirinya UNTAG 1945 Surabaya

Badan penyelengara pendidikan adalah Yayasan Perguruan 17
agustus 1945 Surabaya yang disingkat YPTA. YPTA didirikan pada
tanggal 17 Agustus 1954 yang pada awalnya membina SMA dan SGA.
Yayasan didirikan oleh beberapa orang yang berpandangan nasionalis
yang menyadari kondisi masyarakat dan bangsa Indonesia yang baru
terlepas dari penjgjahan. Para pendiri yayasan menyadari bahwa pada
masa penjgahan Belanda maupun Jepang, masyarakat yang dapat
menikmati pendidikan sangat terbatas. Oleh karena itu didirikan yayasan
yang bergerak di bidang pendidikan dalam rangka : "lkut seta
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka mengentas masyarakat dari
kebodohan dan kemiskinan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur”. Pada tanggal 10 november 1958, YPTA membuka akademi
administrasi Negara dan Niaga (AANN) dengan jumlah mahasiswa pada

tahun pertama sebanyak 80 orang. 2

"Wawancara dengan Bapak Supriyadi SH., MH., Jabatan staf administrasi bagian sentra haki unit
LPPM tanggal 19 September 2016

2 http://www. untag-sby. ac. id/statis-2-visidanmisi. html (Online) diakses tanggal 26 September
2016 pukul 09. 54
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2. Vidg, Misi dan Tujuan UNTAG Surabaya
a VISI
Terwujudnya Universitas Unggul berbasis Nilai dan Karakter Bangsa
pada Tahun 2035
b. M1SI

1) Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mengacu pada
standar pendidikan tinggi berskala nasional, regional, dan
internasional;

2) Menguatkan Tata Kelola Universitas yang baik (Good University
Governance);

3) Memberdayakan (empowering) sumberdaya universitas serta
menjalin jgaring (networking) dengan institus dalam negeri dan
luar negeri untuk mengoptimalkan terselenggaranya Tri Dharma
Perguruan Tinggi;

4) Menanamkan dan menumbuhkan nilai-nila moral, akademik,
budaya, dan karakter bangsa Indonesia bagi sivitas akademika.

c. TUJUAN

1) Menghasilkan lulusan yang kompetensinya diakui secara nasional
maupun internasional;

2) Menghasilkan karya-karya ilmiah yang mutunya diakui secara
nasional maupun internasional;

3) Menerapkan karya-karya inovatif produktif melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka peningkatan kualitas

kehidupan manusia.
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4) Menjadankan Tata Kelola yang bak yang mengacu pada
pengelolaan  berstandar  Internasional  (Good  University
Governance);
5) Memiliki keunggulan SDM yang mampu diberdayakan untuk
penguatan kompetensi Untag Surabaya;
6) Memiliki jearing kerjasama yang mampu mengoptimalkan
tercapainya Visi, Misi Untag Surabaya;
7) Memiliki civitas akademika yang beridentitas nilai dan karakter

bangsa Indonesia.

3. Struktur Organisasi UNTAG 1945 Surabaya
Sesuai dengan misi untuk mengelola badan pendidikan secara
professional, maka disusun suatu organisasi pengelola badan pendidikan
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya guna untuk menjalankan tugas
masing-masing yang ada dalam perguruan tinggi. Universitas ini dipimpin
oleh seorang rektor wanita yang mengagumkan yakni ibu Prof. Dr. drg.
Hj. Ida Aju Brahmasari, Dipl.DHE, MPA dan dibantu oleh seseorang yang
berpendidikan tinggi yang ahli dalam bidangnya masing-masing.*
4. Mesin Otomatisyang ada di UNTAG 1945 Surabaya
UNTAG 1945 Surabaya yang terletak di jl. Semolowaru 45
Surabaya Jawa Timur — Indonesia terpusat disebelahnya perguruan tinggi

UNITOMO atau Universitas Dr. Soetomo. Perguruan tinggi ini termasuk

SWawancara dengan bapak Supriyadi SH., MH., Jabatan staf administrasi bagian sentra haki unit
LPPM tanggal 19 September 2016
4 Wawancara dengan bapak Supriyadi SH., MH., Jabatan staf administrasi bagian sentra haki unit
LPPM tangga 19 September 2016
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perguruan swasta yang memiliki peralatan canggih, salah satunya yakni
mesin otomatis penjual minuman dalam istilahnya yakni vending
machine. Di dalam kampus perguruan tinggi UNTAG 1945 Surabaya ini
ada 4 buah mesin vending machine yang tersedia diarea kampus. Empat
buah mesin tersebut dilokaskan ditempat-tempat yang berbeda,
diantaranya ada di depan kantor sekretariat yayasan, lanta bawah gedung
graha wiyata, di samping patung proklamasi graha widya, dan satunya lagi
di gedung fakultas ekonomi lantai bawah.

Mesin otomatis penjual minuman tersebut telah ada di UNTAG
1945 Surabaya mulai sgjak bulan februari 2015 sampai saat ini. Status
mesin ini masih pinjam dari produsen, untuk produk pertama disuplay,
dan selanjutnya harus beli. Tetapi satu diantaranya telah rusak. Saat
penelitian ini dilaporkan mesin yang rusak tersebut sudah diperbaiki.
Akan tetapi satu diantara yang lainnya ada yang rusak lagi dan masih
dalam kondisi perbaikan oleh tukang service mesin.

Mesin tersebut sering sekali mengalami kerusakan dikarenakan
ketidaktahuan pengelola bila ada yang merusak mesin oleh tangan-tangan
yang jail karena pengelola tidak memantaunya setiap saat atau setiap jam
atau mungkin sga itu kelayakan dari mesin tersebut yang sudah tidak
layak pakai. Tetapi walaupun mesin tidak layak pakai, mesin tersebut
masi h tergolong baru dari produsennya.

Mesin yang ada di UNTAG 1945 Surabaya tersebut tergolong
mesin yang masih pinjam dari pihak coca-cola. Dikarenakan meminjam
karena ketidaklayakan dari mesin yang kerap sekali terjadi kerusakan

dalam mesin dan mesin tersebut berasal dari luar negeri yang dikirimkan
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ke Indonesia yang sudah tidak layak pakai lagi disana. Untuk penanganan
kerusakan mesin tersebut paling cepat tiga hari selesai.

Penghasilan yang diperolen dari mesin otomatis ini cukuplah
lumayan. Dari hasil peneliti yang mewawancara pengelola mesin ini
berpenghasilan dalam tiga bulan sekali mencpal sekitar £ Rp. 4.000.000,00
rupiah. Dana tersebut dilokasikan ke yayasan sebesar 60% dan untuk
pengelola bersama unit rekan-rekannya sebesar 40%. Dikarenakan
prosentase yang didapat oleh yayasan lebih besar karena fasilitas tempat
serta listrik itu berasal dari yayasan. Penghasilan tersebut setiap bulannya
berbeda dikarenakan kondisi perguruan tinggi dalam satu tahun,
mahasiswa libur selama empat bulan. Oleh karena itu penghasilan yang

didapat lebih besar ketika masa perkuliahan sudah aktif.

B. Deskripss Mekanisme Transaks pembelian Minuman Kemasan dalam
Mesin Otomatisdi UNTAG 1945 Surabaya

Mekanisme atau cara Transaksi Jual Beli Minuman Kemasan dalam

Mesin Otomatis di UNTAG 1945 Surabaya hampir sama dengan cara
pengoperasian mesin ATM, berikut cara menggunakannya:

1. Masukkan Uang kertas dan Uang koin ke dalam dot Uang sesuai jenis

uang tersebut (Seperti memasukkan kartu ATM ke dalam dlot Kartu

ATM), sebaiknya masukkan dengan uang pas, karena ada

kemungkinan tertelan dan tidak dapat memberikan kelebihan uang jika

lebih (Kembalian Uang) dari harga yang tertera di bar kecil di bawah
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produk, dan ingat, tidak boleh mengutang karena ini adalah mesin,
bukan penjaga toko.

2. Pilih Produk yang ingin dibeli dengan cara menekan tombol yang ada
di bawah bar harga dan produk.

3. Tunggu sebentar, menunggu produk yang anda beli jatuh ke slot
pengambilan barang pembelian yang ada dibawah (biasanya di tempat
yang dapat dibuka-tutup dan bertutup mika, tidak akan bocor, tumpah
dan rusak karena kecepatan jatuh produk cenderung lambat).

4. Ambil produk yang anda beli di Slot Pengambilan barang dengan cara
membuka penutupnya. °

Adapun Mekanisme atau cara Transaksi Jual Beli Minuman

Kemasan dalam Mesin Otomatis di UNTAG Surabaya dapat diilustrasikan

pada gambar dibawah ini:

5 Wawancara dengan Bapak Edi Jabatan Pengelola mesin otomatis minuman/vending machine di
Untang tanggal 19 September 2016
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Pilih salah satu jenis minuman
yang tertera di vending machine
dengan menekan tombol kode
minuman pada mesin dan tunggu
beberapa saat

Apakah
minuman
keluar

Minuman keluar Minuman tidak
keluar

Ambil minuman dalam
tempat yang  sudah
disediakan mesin untuk
mengambil minuman

END

Gambar 3.2 Alur Transaks pembelian Minuman Kemasan dalam Mesin
Otomatis di UNTAG Surabaya®

6 Salam, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya tanggal 26 Desember 2016.
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C. Hasl Wawancara dengan Konsumen/Mahasiswa UNTAG 1945

Surabaya

Wawancara yang peneliti lakukan di Perguruan Tinggi Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya mengenai mekanisme transaksi jual beli minuman
kemasan dalam mesin otomatis menurut pendapat dari konsumen (dari
kalangan mahasisva UNTAG 1945 Surabaya) cukup bervarias dan masalah
yang mereka hadapi dalam transaksi ini berbeda-beda.

Konsumen dalam pendapatnya, kegiatan mekanisme transaks jud
beli minuman kemasan dalam mesin otomatis ini, ada yang berjalan secara
normal/lancar, dan ada yang berjalan tidak semestinya/gagal. Dari 50
mahasiswva yang tidak pernah mengalami masalah dalam bertransaksi
berjumlah 15 mahasiswa sedangkan yang pernah mengalami masaah
berjumlah 35 mahasiswa. Masdah tersebut di antaranya yakni sebagai
berikut:

1. Bagi Fuad (konsumen) yang pernah mengalami masalah kerusakan dalam
mesin. Pendapatnya yakni bahwa uang yang terlanjur masuk tersebut
yang tidak bisa di ambil lagi berkisar Rp. 3.000,- untuk membeli
minuman addes, dan itu masih minim (itung-itung bershadagah). Kalupun
mau mengurusnya itu jumlahnyaterlalu kecil dan terlalu ribet.’

2. Pendapat lain dikemukakan oleh Aan juga pernah mengalami kerusakan
dalam bertranseks dalam mesin otomatis ketika membeli minuman

frestea dengan harga berkisar Rp.7.000,-. Hal tersebut minuman tidak

7 Fuad, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
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bisa keluar karena mesin dalam keadaan rusak dan uang terlanjur masuk.
Jadi ia mencoba untuk mengikhlaskannya.®

3. Bagi Aqli (konsumen), ketika ia melakukan transaks jua beli minuman
kemasan dalam mesin otomatis untuk membeli minuman produk coca-
cola dengan harga Rp. 5.000,- dan uangnya tersebut telah masuk dalam
kotak mesin sedangkan minuman yang ia inginkan tidak dia dapatkan
maka ia menghubungi langsung contact person yang bisa dihubungi
untuk meminta uangnya dikembalikan.® (Hal ini jarang terjadi ditempat-
tempat lain, pelaku usaha mencantumkan nomor jika terjadi keluhan-
keluhan)

4. Pendapat sama dikemukakan oleh Raka bahwasannya uang yang terlanjur
masuk dalam mesin merupakan haknya pembeli untuk mendapatkan
minuman kemasan. Apabila minuman kemasan tidak didapatkan maka
uang tersebut harus dikembalikan. Jika tidak itu merupakan hasil
penipuan dalam jual beli. Waktu itu saya (Raka) membeli minuman pulpy
orange dengan harga Rp.7.000.- dan uangnya sudah saya masukkan tetapi
minuman tersebut tidak bisa keluar akhirnya mesin tersebut saya dobrak-
dobrak biar keluar minumannya. Akan tetapi minuman tidak bisa keluar
juga. Akhirnya saya tinggalkan tempat tersebut.©

5. Pendapat yang tidak setuju juga dikemukakan oleh konsumen yang

bernama Ferry bahwasannya penjual tersebut tidak mengkonfirmasikan

8 Aan, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
% Agli, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
10 Raka, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
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kepada konsumen bahwa mesin dalam kondis rusak atau dalam
perbaikan. Pada waktu itu Ferry melakukan pembelian minuman coca-
cola dengan harga Rp. 5.000.- dan uang terlanjur masuk akan tetapi
minuman tidak bisa dikeluarkan ke tempat yang tersedia dalam mesin
melainkan jatuh kebawah mesin.

6. Pendapat yang dikemukakan oleh Lestiono bahwasannya terkadang mesin
tersebut tidak bisa dimasuki uang. Ketika itu saya (Lestiono)
memasukkan uang Rp. 5.000.- yang lusuh, uang tersebut tidak bisa
dimasukkan, ketika saya menggantinya dengan uang yang masih baru pun
jugatidak bisa dimasukkan. Akhirnya saya membatalkan untuk membeli
minuman ditempat itu (mesin otomatis).*

7. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Noval yang pada waktu itu dia
ingin membeli minuman Addes seharga Rp. 3.000.-. Uang Rp. 3.000.- itu
ia mencoba untuk memasukkannya berulang kali tetapi gagal terus.
Padahal kiranya uang tersebut tidak dalam keadaan lusuh/ masih bisa
dipakai. Akhirnya dia juga membatakan untuk membeli minuman

kemasan dalam mesin otomatis tersebut.?

D. Keunggulan dan Kelemahan Penggunaan Mesin Penjual Otomatis

Keunggulan dari penggunaan mesin jual otomatis, antaralain:

11 |_estiono, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
12 Noval, wawancara, Mahasiswa UNTAG 1945 Surabaya, tanggal 26 Desember 2016.
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1. Mudah pengoperasiannya,
2. Pelanggan mendapatkan kualitas produk yang sama dengan harga yang
tetap
3. Tidak adanyaresiko kecurangan yang di lakukan oleh penjual,
4. Menghemat waktu dan tenaga penjual,
5. Tidak memerlukan iklan/promosi penjualan,
6. Tidak ada resiko gagal bayar bagi pembeli yang membeli secara kredit
karena pembelian di lakukan dengan uang tunai, 3
Terlepas dari kelebihan yang dimiliki, vending machine juga memiliki
sgjumlah kekurangan/kelemahan, antaralain:
1. Memerlukan modal awal yang tinggi bagi pemiliknya
2. Membutuhkan perbaikan dan perawatan mesin
3. Kapasitas mesin terbatas, sehingga penjual harus memastikan barang
dagangan selalu terisi’
4. Uang yang di gunakan harus diambil secara periodic
5. Karakteristik yang tanpa sentuhan pelayanan orang langsung akan
menciptakan sgfumlah permasal ahan bagi konsumen
6. Beberapa konsumen merasa tidak nyaman ketika tidak ada sentuhan

personal manusia ketika berinteraksi dengan vending machine

13 Wawancara dengan Bapak Edi Jabatan Pengelola mesin otomatis minuman/vending machine di
Untang tanggal 19 September 2016
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7. Ketika konsumen tidak puas dengan pembelian mereka, permintaan tolong
langsung tidak akan lebih mudah dibandingkan ketika berbelanja di toko
ritel biasa
8. Ketidak adanya pengawasan dari pemilik mesin membuat konsumen yang
jail bisa merusakkan mesin ketika dalam kondisi buru-buru.

9. Bisa masuknya uang lusuh yang tak layak pakai ke dalam mesin.'4

14 Wawancara dengan Bapak Edi Jabatan Pengelola mesin otomatis minuman/vending machine di
Untang tanggal 19 September 2016



